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ANALISIS PENGARUH SUKU BUNGA, CAR, FDR,NPF dan Size 
TERHADAP RETURN ON ASSET (ROA) BANK UMUM SYARIAH (Studi 
Empiris yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016) 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh suku bunga, Capital 
Adequacy Ratio (CAR) , Rasio financing to Deposit Ratio (FDR), Non 
Performing Financing (NPF) dan Size terhadap Return On Asset (ROA) Bank 
Umum Syariah (studi empiris yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 
2012-2-16).Populasi dari penelitian ini adalah seluruh bank umum syariah yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2012-1016. Sampel dari penelitian ini 
terdapat 4 bank umum syariah antara lain : Bank Mandiri Syariah, Bank Mega 
Syariah, Bank Muamallat dan Bank BNI Syariah. Dalam penelitian ini, hipotesis 
diuji dengan menggunakan regresi berganda.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
suku bunga, Rasio financing to Deposit Ratio (FDR), Size berpengaruh terhadap 
Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah. Sementara itu, Capital Adequacy 
Ratio (CAR) dan Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap 
Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah. 
 
Kata kunci : suku bunga, Capital Adequacy Ratio (CAR) , Rasio financing to 
Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), Size dan Return On 
Asset (ROA) 
Abstract 
This study aims to analyze the influence of interest rate, Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF) and 
Size to Return On Assets (ROA) of Sharia Commercial Bank (Empirical study 
listed on Stock Exchange Indonesia Securities period 2012-2-16). The population 
of this study are all sharia commercial banks listed on the Indonesia Stock 
Exchange period 2012-1016. Sample of this research are 4 syariah commercial 
bank, among others: Bank Mandiri Syariah, Bank Mega Syariah, Bank 
Muamallat and Bank BNI Syariah. In this study, hypotheses were tested using 
multiple regression. The results showed that the interest rate, Ratio financing to 
Deposit Ratio (FDR), Size effect on Return On Assets (ROA) Sharia Commercial 
Bank. Meanwhile, Capital Adequacy Ratio (CAR) and Non Performing Financing 
(NPF) have no effect on Return On Assets (ROA) of Sharia Commercial Bank. 
.  
Keywords: interest rate, Capital Adequacy Ratio (CAR) , Rasio financing to 







Menurut UU No. 10 Tahun 1998, Bank merupakan badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkanya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan lainya. Di Indonesia sendiri bank dibagi menjadi 
dua jenis berdasarkan pembayaran bunga ataukah pembagian hasil usaha yaitu bank 
konvensional dan bank berdasarkan prinsip syariah. Beberapa tahun terakhir, industri 
perbankan syariah di Indonesia menunjukkan kemajuan yang pesat. Hal tersebut dapat 
terlihat dari majunya pertumbuhan dan perkembangan bank  syariah itu sendiri.  
Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan pada 
Desember 2015, di Indonesia telah berdiri 12 Bank Umum Syariah, 22 Unit Usaha 
Syariah dan 163 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Jumlah tersebut jauh berbeda 
dengan jumlah perbankan syariah yang berdiri pada tahun 1999. Pada tahun 1999, di 
Indonesia baru terdapat 2 Bank Umum Syariah, 1 Unit Usaha Syariah dan 78 Bank 
Pembayaran Rakyat Syariah. Di Indonesia memiliki potensi yang sangat besar untuk 
berkembang (www.ojk.go.id). 
Menurut Sofyan (2002) mengingat pentingnya peranan bank syariah di 
Indonesia, maka perlu ditingkatkan kinerja bank syariah agar perbankan dengan prinsip 
syariah tetap sehat dan efisien. Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat 
untuk mengukur kinerja suatu bank. Ukuran profitabilitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah return on asset (ROA). ROA memfokuskan kemampuan 
perusahaan untuk memperoleh earning dalam operasi perusahaan. Untuk menganalisis 
rasio return on asset (ROA) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi seperti suku 
bunga, CAR,NPF, FDR dan Size Perusahaan.  
Suku bunga merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi profitabilitas 
perbankan antara lain misalnya masalah krisis ekonomi yang menimpa perbankan tahun 
1998. Menurut Edhi Satriyo Wibowo (2012) menyatakan bahwa suku bunga 
berpengaruh terhadap profitabilitas bank. Sedangkan menurut Dinar Binugrahini (2016) 
menyatakan bahwa suku bunga tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank. Hal 
tersebut yang menunjukkan perlu adanya konsistensi. 
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Untuk melihat seberapa besar kemampuan bank  syariah dalam mengelola 
kecukupan modal dapat dilihat dari besaran Capital Adequacy Ratio (CAR) yang sudah 
tersaji dalam laporan keuangan di setiap bank. Menurut Ridho ilham & Endang (2015) 
(dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Pengaruh CAR, FDR, NPD, BOPO dan 
Size terhadap Prifitabilitas Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia), CAR berpengaruh 
positif signifikan terhadap ROA, namun penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2013) 
(yang berjudul Analisis Pengaruh Suku Bunga, Inflasi, CAR, BOPO, NPF terhadap 
Profitabilitas Bank Syariah) menyatakan bahwa secara tidak signifikan CAR 
berpengaruh negatif terhadap ROA. 
Rasio financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan kemampuan bank dalam 
menyediakan dana dan menyalurkan dana kepada nasabah, dan memiliki pengaruh 
terhadap profitablitas. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan Slamet 
Riyadi (2014) (yang berjudul Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil, Pembiayaan Jual Beli, 
FDR dan NPF terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia) namun 
bertentangan dengan penelitian Linda Widyaningrum (2015) (yang berjudul Pengaruh 
CAR, NPF, FDR dan OER terhadap ROA pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di 
Indonesia) yang menunjukkan FDR tidak berpengaruh terhadap ROA. 
Non performing Loan (NPL) merupakan rasio perbandingan kredit bermasalah 
terhadap total kredit yang diberikan kepada pihak ketiga. Hal ini diperkuat dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sheila Mega Cahyani (2016) (yang berjudul Pengaruh 
Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, CAR, NPF dan Sensitivitas Inflasi 
terhadap ROA Bank Syariah) namun bertentangan dengan penelitian Wibowo (2013) 
(yang berjudul Analisis Pengaruh Suku Bunga, Inflasi, CAR, BOPO, NPF terhadap 
Profitabilitas Bank Syariah) yang menunjukkan NPF tidak berpengaruh terhadap ROA. 
Variabel yang juga tidak kalah pentingnya adalah ukuran perusahaan (size) 
dalam hal ini karena penelitian dilakukan pada bank syariah maka disebut dengan 
ukuran bank. Dalam penelitian yang dilakukan oleh  Ridhlo Ilham & Endang (2015) 
(yang berjudul Analisis Pengaruh CAR, FDR, NPF, BOPO dan Size terhadap 
Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia) menunjukkan hasil adanya 
pengaruh signifikan positif terhadap ROA. Sedangkan penelitian yang dilakukan Budi 
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priharyanto (2009) (yang berjudul Analisis Pengaruh Current Ratio, Inventory 
Turnover, Debt To Equity Ratio dan Size terhadap Profitabilitas) menunjukkan size 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 
Perbedaan hasil penelitian seperti yang telah diuraikan di atas mendorong 
penulis mengambil variabel suku bunga, CAR, FDR, NPF dan Size untuk kembali 
diteliti. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Ridhlo Ilham dan 
Endang (2015). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu peneliti 
tidak mengambil variabel BOPO, akan tetapi menggantinya dengan variabel suku bunga 
dan mengganti tahun penelitian. 
Obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah bank umum syariah yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. Pemilihan obyek ini 
dikarenakan dewasa ini perkembangan bank syariah beberapa tahun terakhir mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan. Hal tersebut dapat dilihat dari kemajuan dari bank 
syariah itu sendiri. Menurut Fahmi (2014) hal tersebut terjadi karena menggunakan 
sistem bagi hasil yang telah ditetapkan dalam bank tersebut sehingga relatif dapat 
mempertahankan kinerjanya dan tidak hanyut oleh tingkat suku bunga simpanan yang 
melonjak sehingga beban operasional lebih rendah dari bank konvensional. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
Populasi dalam penelitian ini adalah bank umum syariah yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2012-2016. Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh 
Otoritas Jasa Keuangan pada Desember 2015, di Indonesia telah berdiri 12 Bank 
Umum Syariah, 22 Unit Usaha Syariah dan 163 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 
pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling yaitu pemilihan 
sampel pada karakteristik populasi yang sudah ada sebelumnya. 
2.2 Definisi dan Oprasional Variabel 
2.2.1 Return On Asset  (ROA) 
ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan laba dengan menggunakan aktiva 
yang dimilikinya. Besarnya nilai ROA suatu bank dapat dihitung dengan rumus : 
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ROA =  
                  
          
        
 
2.2.2 Suku Bunga (BI Rate) 
Suku bunga merupakan prosentase dari pokok utang yang dibayarkan kreditur 
kepada debitur sebagai imbalan jasa. Perhitungan suku bunga ditentukan dengan data 
suku bunga yang tercatat dan dipublikasikan dari Bank Indonesia setiap bulan dan 
triwulan. 
2.2.3 Capital Adequancy Ratio (CAR) 
CAR merupakan rasio yang digunakan oleh bank dalam menyediakan modal 
untuk menutup risiko kerugian yang timbul akibat dari aktiva yang beresiko. Rasio 
ini dapat diperoleh dengan menjumlahkan modal inti dan modal pelengkap 
dibandingkan dengan aktiva tertimbang menurut risiko yang dihitung dari bank yang 
bersangkutan. Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia yang tercantum dalam Surat 
Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 dengan rumus 
sebagai berikut: 
CAR =   
      
    
        
2.2.4 Financing to Deposit Ratio (FDR) 
FDR merupakan perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh bank 
dengan pihak ketiga yang berhasil diusahakan oleh bank, (Muhammad, 2005). 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 12/198PBI/2010 tentang Giro Wajib 
Minimum Bank Umum pada Bank Indonesia dalam Rupiah dan Valuta Asing, yaitu 
batas bawah FDR adalah sebesar 78% dan batas atas sebesar 100%: 
FDR =   
                
                     
        
2.2.5 Non Performing Financing (NPF)  
NPF merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola 
kredit bermasalah yang disalurkan oleh bank kepada pihak ketiga (Muhammad, 
2005). NPF yang sehat apabila NPF tidak lebih dari 5% Peraturan Bank Indonesia 
6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan 
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bank umum. NPF yang tinggi menyebabkan menurunya laba yang akan diterima oleh 
bank. Dikuatkan kembali melalui PBI No.13/PBI/2011 mengenai pembatasan NPL 
netto bank yaitu sebesar maksimal 5% dari total kredit yang diberikan:  
NPF = 
                    
                
 X 100% 
2.2.6 Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan atau yang biasa disebut sebagai size merupakan skala yang 
dgunakan untuk mengukur besar kecilnya perusahaan yang dilihat dari total assetnya. 
Apabila ukuran bank besar maka berarti total aset yang dimiliki bank juga besar. 
2.3  Metode Analisis Data 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 
berganda yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yang 
meliputi suku bunga, Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing To Deposit Ratio 
(FDR), Non Performing Financing (NPF) dan Size (Ukuran) perusahaan terhadap 
Return on Asset (ROA). Model persamaan regresi yang digunakan untuk menguji 
hipotesis ini adalah : 
ROA = α– β1SB + β2CAR – β3FDR – β4NPF – β5SIZE + ɛ 
Keterangan:  
α  : Konstanta 
β  : Koefisien arah regresi 
ROA  : Return on Assets 
SB  : Suku Bunga 
CAR  : Capitan adequacy ratio 
FDR  : financing deposit ratio 
NPF  : Net performing financing 
SIZE  : Ukuran perusahaan 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Asumsi Klasik 
Masalah yang umum terjadi dalam model regresi linear berganda yaitu uji 
multikolinearitas, uji normalitas, uji autokorelasi, uji heterokedastisitas, maka, 
dilakukan uji asumsi klasik mengenai keberadaan masalah tersebut. 
3.1.1 Uji Normalitas 










Unstandardized Residual 1,046 0,224 p > 0,05 
Data Terdistribusi 
Normal 
Sumber : Hasil Olah Data 2018 
Untuk menentukan data dengan uji statistik non-parametik Kolmogorov-
Smirnov (K-S), nilai Asymp. Sig. (2-tailed) harus diatas 0,05 atau 5% (Imam 
Ghozali, 2009). Pengujian terhadap normalitas residual dengan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov (K-S), mempunyai nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 
1,046 dengan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,224 > 0,05. Hal ini berarti data 
terdistribusi secara normal. 
3.1.2 Uji Multikolinearitas 
Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 
















Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Sumber: Hasil Olah Data 2018 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai VIF < 10 dan nilai 
tolerance > 0,1 atau 1%, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas. 
3.1.3 Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 3 Uji Heteroskedastisitas 











Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Sumber: Hasil Olah Data 2018 
Berdasarkan tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwa nilai sig > 0,05, 
yang berarti bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas pada penelitian ini. 
3.1.4 Uji Autokorelasi 
Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi 
 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,557a ,311 ,265 ,40996 2,145 
Sumber: Hasil Olah Data 2018 
 
Hasil uji pada tabel  tersebut menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 
2,145 dalam tabel DW, untuk k=5 dan N=84, dapat diketahui nilai dL (batas luar) 
sebesar 1,5219 , nilai dU (batas dalam) sebesar 1,7732  nilai 4-dU sebesar 2,2268  
dan nilai 4-dL sebesar 2,4781 sehingga dU < d < 4-dU, maka dapat disimpulkan 






3.2 Pembahasan Hasil Uji Hipotesis 
3.2.1 Pengaruh suku bunga terhadap return on asset (ROA) Bank Umum 
Syariah. 
Dari perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai t hitung suku bunga (SB) 
sebesar -4,020 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000, sehingga kurang dari 
tingkat signifikansi yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,05. Oleh karena itu H1 
diterima, artinya suku bunga (SB) berpengaruh terhadap Return on asset (ROA) 
Bank Umum Syariah. 
Berdasarkan hasil tersebut, kenaikan suku bunga mengakibatkan ketatnya 
likuiditas bank, sehingga menyebabkan pihak bank mengalami kesulitan dalam 
mendapatkan dana murah dari pihak ketiga (tabungan, deposito, giro). Hal ini 
berdampak pada cost of fund bank  mengalami kenaikan sehingga investor percaya 
untuk berinvestasi pada bank umum syariah dimana pada hasil output SPSS 
menunjukkan variabel suku bunga (SB) mempunyai nilai beta unstandardized 
coefficient sebesar -0,466 yang artinya perubahan suku bunga (SB) mempunyai 
pengaruh terhadap perubahan Return on Asset (ROA) Bank Umum Syariah. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Ayu Yanita Sahara (2013), 
Glenda Kalengkongan (2016), Shinta Dewi & Endang (2016) bahwa tinggi 
rendahnya tingkat suku bunga bank mempengaruhi manajemen dalam 
mengungkapkan informasi di dalam laporan keuangan sehingga suku bunga (SB) 
mempunyai pengaruh terhadap perubahan PReturn on Asset (ROA) Bank Umum 
Syariah. Sementara hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Febrina & Prima Naomi (2009) yang menyatakan bahwa suku bunga 
(SB) tidak berpengaruh terhadap perubahan Return On Asset (ROA) Bank Umum 
Syariah.  
3.2.2  Pengaruh terhadap CaPPpital Adequacy Ratio (CAR) terhadap return on 
asset (ROA) Bank Umum Syariah. 
Dari perhitungan uji secara parsial diperoleh t hitung Capital Adequacy 
Ratio (CAR) 0,048 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,962, sehingga lebih dari 
tingkat signifikansi yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,05. Oleh karena itu H2 
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ditolak, artinya Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap Return 
On Asset (ROA) Bank Umum Syariah. 
Berdasarkan hasil tersebut, dikarenakan pengalokasian modal untuk 
menghasilkan laba yang tidak efektif dan upaya bank syariah dalam menjaga 
kecukupan modal membuat bank tidak mudah untuk mengeluarkan dananya, 
sehingga modal bank tidak dapat tersalurkan dengan secara maksimal. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Edhi Satrio Wibowo (2013), 
Shinta Dewi & Endang (2016) semakin besar modal bank yang dimiliki semakin 
maksimal pula pengalokasian dana. Begitupun sebaliknya, semakin rendah modal 
yang dimiliki, semakin tidak maksimal pengalokasian pendanaan sehingga Capital 
Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) Bank 
Umum Syariah. Sementara hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Linda & Dinda Fitrisia (2015), Ridhlo Ilham & Endang (2015) dan 
Lemiyana & Erdah (2016) yang menyatakan Capital Adequacy Ratio (CAR) 
berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah. 
3.2.3 Pengaruh terhadap Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap return on 
asset (ROA) Bank Umum Syariah. 
Dari perhitungan uji secara parsial diperoleh t hitung Financing To Deposit 
Ratio (FDR)  -2,561 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,012, sehingga kurang dari 
tingkat signifikansi yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,05. Oleh karena itu H3 
diterima, Financing To Deposit Ratio (FDR)  berpengaruh terhadap Return On Asset 
(ROA) Bank Umum Syariah. 
Berdasarkan hasil tersebut, disebabkan oleh pembiayaan yang disalurkan 
berjalan secara efektif dan optimal, dengan hal itu dapat meningkatkan kinerja bank 
syariah.  Hal ini dapat terjadi karena pihak manajemen telah  menerapkan prinsip 
kehati-hatian dalam menilai calon nasabah pembiayaan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Linda Widyaningrum & Dina 
Fitrisia Septiarini (2015), Ridhlo Ilham & Endang (2015) semakin besar FDR laba 
perusahaan mempunyai kemungkinan untuk meningkat dengan catatan bahwa bank 
tersebut mampu menyalurkan kreditnya secara optimal, maka dapat disimpulkan 
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FDR berpengaruh positif terhadap laba. Apabila FDR mengalami kenaikan maka 
laba yang diperoleh bank juga naik dengan asumsi bahwa bank mampu menyalurkan 
pembiayaan secara optimal sehingga Financing To Deposit Ratio (FDR)  
berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah. sementara hasil 
penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryani (2012) 
dan Slamet Riyadi & Agus Yulianto (2014) yang menyatakan Financing To Deposit 
Ratio (FDR)  tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum 
Syariah. 
3.2.4  Pengaruh terhadap Non Performing Financing (NPF) terhadap return on 
asset (ROA) Bank Umum Syariah. 
Dari perhitungan uji secara parsial diperoleh t hitung Non Performing 
Financing (NPF)   -0,616 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,539, sehingga lebih 
dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,05. Oleh karena itu H4  
ditolak, Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap Return On 
Asset (ROA) Bank Umum Syariah. 
Berdasarkan hasil tersebut, penyebab timbulnya NPF kurangnya kehati-hatian 
dalam antisipasi faktor-faktor yang memicu tingginya nilai NPF, maka bank akan 
dilanda pembiayaan bermasalah yang tinggi. Suatu bank yang memiliki NPF > 0,05 
menunjukkan manajemen pengelolaan pembiayaannya sangat buruk, sehingga bank 
menanggung resiko atas pembiayaan bermasalah. 
Hal ini konsisten dengan penelitian Dhian Dayinta Pratiwi (2012), Wibowo 
(2013), Slamet Riyadi & Agus Yulianto (2014), Linda & Dina Fitrisia (2015) dan 
Lemiyana & Erdah (2016) bertambahnya NPF akan mengakibatkan hilangnya 
kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang diberikan sehingga 
mempengaruhi perolehan laba dan berpengaruh buruk pada ROA sehingga Non 
Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) 
Bank Umum Syariah. Sementara hasil penelitian ini tidak konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Nur Fakhri & Mochammad (2015) dan Shinta Dewi 
& Endang (2016) yang menyatakan Non Performing Financing (NPF)  berpengaruh 
terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah. 
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3.2.5 Pengaruh terhadap Size (Ukuran) terhadap return on asset (ROA) 
Bank Umum Syariah. 
Dari perhitungan uji secara parsial diperoleh t hitung Size (Ukuran) 2,797 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,006, sehingga kurang dari tingkat signifikansi 
yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,05. Oleh karena itu H5  diterima, Size (Ukuran) 
berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah. 
Berdasarkan hasil tersebut, besar kecilnya size (ukuran) bank dapat dilihat 
dari total asetnya. Apabila ukuran bank besar maka berarti total aset yang dimiliki 
bank juga besar. Aset bank yang besar dapat digunakan untuk disalurkan kepada 
pihak ketiga dalam bentuk pembiayaan, investasi maupun deposito yang dapat 
memberikan keuntungan bagi bank. Apabila keuntungan bank naik maka 
profitabilitas ROA juga akan meningkat. 
Hal ini konsisten dengan penelitian Lidia Hariyanto & Juniarti (2014), 
Ridhlo dan Endang (2015), Nur Fakhri & Mochammad (2015) dan Nimas & R. 
Djoko (2016) semakin besar ukuran bank berarti total aset yang besar tidak 
diimbangi dengan pemberiaan pembiayaan yang berpotensi dalam menghasilkan 
ROA yang tinggi sehingga Size (Ukuran) berpengaruh terhadap Return On Asset 
(ROA) Bank Umum Syariah. Sementara hasil penelitian ini tidak konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Shinta Dewi & Endang (2016) yang menyatakan Size 
(Ukuran) tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah. 
4 PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan, maka hasil penelitian ini 
dapat ditarik simpulan sebagai berikut: (1) Suku bunga berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan bank umum syariah (ROA) dengan tingkat signifikansi 0,000 lebih rendah 
dari 0,05 sehingga H1 diterima.(2) Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan bank umum syariah (ROA) dengan tingkat signifikansi 
0,962 lebih tinggi dari 0,05 sehingga H2 ditolak. (3) Financing To Deposit Ratio 
(FDR) berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank umum syariah (ROA) dengan 
tingkat signifikansi 0,012 lebih rendah dari 0,05 sehingga H3 diterima. (4) Non 
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Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank 
umum syariah (ROA) dengan tingkat signifikansi 0,539 lebih tinggi dari 0,05 
sehingga H4 ditolak. (5) Size (Ukuran) berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank 
umum syariah (ROA) dengan tingkat signifikansi 0,006 lebih rendah dari 0,05 
sehingga H5 diterima. 
4.2 Keterbatasan 
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa keterbatasan diantaranya adalah 
sebagai berikut : (1) Sampel penelitian ini hanya menggunakan bank umum syariah 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga hasil penelitian ini tidak dapat 
digeneralisasikan dengan bank lain. (2) Pengukuran yang digunakan dalam kinerja 
keuangan hanya menggunakan pengukuran melalui ROA saja, sehingga belum 
menunjukkan kinerja keuangan yang seutuhnya. (3) Hasil menunjukkan bahwa 
variabel independen yaitu suku bunga, CAR, FDR, NPF dan Size  mampu 
menjelaskan variabel sebesar 26,6% sedangkan 73,4% dipengaruhi oelh variabel lain 
diluar model, sehingga belum mewakili sebagian besar dari sektor-sektor yang dapat 
mempengaruhi kinerja keuangan (ROA). 
4.3 Saran 
Atas dasar simpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka 
peneliti mengajukan rekomendasi sebagai berikut: (1) Memperluas ruang lingkup 
penelitian, karena masih banyak sektor yang dapat dijadikan obyek penelitian, 
sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan. (2) Pemilihan sampel bank umum 
syariah sebaiknya menuju pada sektor  tertentu, sehingga tidak terdapat kesenjangan 
data yang ekstrim, hal ini lebih mencerminkan kinerja keuangan yang sesungguhnya. 
(3) Peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel lain, karena kemungkinan 
ada variabel lain yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA) seperti 
pembiayaan jual-beli, pembiayaan bagi hasil, inflasi dan Biaya Operasional terhadap 
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